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NOMOR27TAHUN 1996SERI D NOMOR 16 

PERATURAN OAERAH KABUPATEN DAERAH T!NGKAT II SEMARANG 
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TENTANG 
PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN TUNTANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Menjmbang 

Me'f'glngat 

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II SEMARANG 

a. bahwa wilayah pemusatar: penduduk yang n;ewacal tu:nbun dan ber• 
kembangrya kegiatan sosial. budaya dan ekonoml menga!ami per
kembangan yang sangat pesat, sehingga memerlukan i;eflgarahar: 
atas pe•ker1.bangannya; 

b. bahwa untuk rrengarahkao perkembangan kota khususnya kota 
Kecamatan T;.;ntang dipandang perlu untuk rnergatur dan menger> 
dalikanrya dengan menelapkan 8atas Wilayah Kola lbukota Kecamatar 

_ Tuntang; 
c. bahwa se1v.:bv,gan dengan hal !ersebut oia!as perlu diatur dan 

ditetap!.;an daam Peraturan Daerah Kabuparon Daerah Tingkat U 
Semarang. 

1. Ur.dang - ut:::!ang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah 
, oaerah Kabupaten Da)am Lingkungan Propinsf Jawa Ten-gah; 

2, Lndarg ,_ unoarg Nomor67 Tam,n 1958 tentang Perubahan balas- batas 
wilayan Kclapraja Sa!allga dan Oaerah swatantra T!ngkat H Semarang 
{ Lembaran Negara Tahun 1958 Nomor 11 B, Tambahan lernna.-a:n Negara 
Nomcr 1652); 

3. Undang - undang non1or 5 Tahun 1974 tentang Pokck - pokok 
Pemerintahan di Daen111 {Lernbaran Negara Tahun 1974 Nomor 3$, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037); . 



4. Undang- undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa 
( lembaran Negara Tahun 1979 Nomor56, Tambahan lembaran Negara 
Nomor 3135); 

5. Undang - undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang 
( lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan lembaran Negara 
Nomor 3501 ); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan 
Katamadya Daerah Tingkat ll Semarang ( lembaran Negara Tahun 1976 
Nomor 25, Tambahan lembaran Negara Nomor 3079); 

7. Peraturan Pemerintah Namor 69 Tahun 1992 tentang Perubahan Batas 
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan Kabupaten Daerah 
Tingkat I! Semarang { Lembaran Negara Tahun 1992 Namor 114, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3500 ), 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Namar7Tahun 1986tentang Penetapan 
Batas Wilayah Kata di seluruh Indonesia; 

9. lnstruksl Menteri Dalam Negerl Nomor 34 Tahun 1986 tentang 
Pelaksanaan Peraturan Menteri Da!am Negeri Nomor 7 Tahun 1986 
tentang Penetapan Batas WUayah Kola di seluruh Indonesia. 

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah l)ngkat II Semarang. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SEMARANG 
TENTANG PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN 
TUNTANG. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah inl yang dlmaksud dengan: 
a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkal II Semarang; 

b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Semarang; · 

c. Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat !I Semarang; 
d. Wilayah K_ata adalah suatu wi!ayah pemusatan sejumlah penduduk yang 

mewad~h1 tumbuh dan berkembangnya keglatan sosial, budaya dan 
ekonom1 perkotaan; 

e. Kola Kecamatan adalah suatu wilayah sebagaimana terse but dalam huruf 
d di alas yang merupakan lbu Kota Kecamatan, tidak berstatus sebag_ai 
KotaAdministratif atau Kotamadya; 

f. Batas wilayah Kata adalah garis batas yang memisahkan antara wilayah 
kota dan wilayah bukan kola. 



BABII 
WILAYAH KOTA 

Pasal 2 
{1) Wilayah Kata Kecamatan Tuntang meliputi: 

a. Desa Tuntang sebagian; 
b. Desa lopait sebagian; 
c. Desa Kesongo sebagian; 

(2) Memberikan Dasar Hukum dan Kepastian Hukum bagi pengaturan Batas 
Wilayah Kota lbukota Kecamatan Tuntang. 

BABIII 
LUAS WILAYAH 

Pasal3 
Luas Wilayah Kota Kecamatan Tuntang 390,39 ha, yang meliputi: 
a. Desa Tuntang sebagian seluas 194,10 !Ja. 
b. Desa lopait sebagian seluas 141,03 ha. 
c. Oesa Kesongo sebagian seluas 55,26 ha. 

BABIV 
BATAS WILAYAH KOTA 

Pasal 4 

(1) Batas Wilayah Kola Kecamatan Tuntang adalah: 

a. Sebelah Utara SungaiTuntang, Perkebunan Tlogo·dan Jalan 
Kabupaten {Tuntang - Bringin) 

b. Sebelah Timur Perkebunan Tiogo, Jalan Dusun Lopait, 
Dusun Jeb!osan, Perkebunan PT Sri Sarwo 
Adhi dan Ousun Ngroto 

c. Sebelah Se!atan Jalan Dusun Ngroto, Dusun Ngreco dan 
Kesongo Lor 

d. Sebelah Baral Rowo Penlng 

(2) Untuk mempertegas Batas Wilayah Kola dimaksud ayat (1) Pasal ini 
dilapangan perlu dibuat Papan Nama Kota pada Batas Wilayah Kola di 
Jalan - jalan Utama masuk kola. 

Pasal 5 

Batas Wilayah Kota Kecamatan Tuntang sebagaimana dimaksud 
pasal 4 Peraturan Daerah ini secara rind terdapat dalam Buku Penetapan 
batas Wilayah Kola dan Peta skala 1 : 20.000 yang merupakan lampiran 
tak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal 6 

Hal - hal yang be I um cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur 
lebih lanjut oleh Bupati Kepala Daerah sepanjang mengenai pelaksanaannya. 

BABV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 7 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 



Agar supaya setiap orq.ng dapat mengetahuinYa, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam 
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat !I Semarang. 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II 

SEMARANG 
Ketua, 

cap ttd 

Ors.SOE PON 0 

Ditetapkan di U n gar a n 
pada tanggal 23 Nopember 1995 

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II 
SEMARANG 

cap ttd 

Drs.S OE DlJATNO 

Disahkan dengan keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah tanggal 25 
Nopember 1996 Nomor 188 • 3 I 376 / 1996 

Diundangkan dalam lembaran Daerah Kabupaten Oaerah Tingkat II Semarang Tanggal 9 
Desember 1996 Nomor 27 Seri D No. 16. · 

Sesuai dengan aslinya. 
Sekretaris Wilayah / Daer ah. 

cap ttd. 

Drs. WOERYONO 
Pembina Utama Muda 

NIP. 010 051 872 



PE NJ ELA-SAN 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN OAERAH TING KAT II SEMARANG 

NOMOR 19 TAHUN 1995 
TENTANG 

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN TUNTANG 

I. PENJELASAN UMUM : 

JI. 

Perkembangan kola" kota, khususnya k9ta - kota kedl, semakin meningkal 
seirama dengan derap langkah keglatan Pembangunan Nasional. Perkembangan k:ota 
- Kofa yang semak:in menmgkat lersebu! memerlukan pengarat1an da!am perkem-, 
bangannya. Pengarahan tertiadap perkembangan kota yang semaki~ me:iingkatdi 
Kabupaten Daetah Tir,gkat 11 Semarang di!aksanakan de:ngan mengaiur dan 
mengel\M~annya, yarn.I dengan menetapkar Batas Wilayah Kot-'l lbukota KecamaMn, 

Penetapan Batas Wifayah Kola !bukota Kecarratan Tur.tang disusUn untuk 
rr,emoeroleh strtJksturdata yang jelas dan benar untuk Oijadlkan pedoman bagi 
!nstansi Pemerlr.1ah dan masyarakat da'.am mengatu.r, mengendalikan dan 
menga~ahkan perkembarigan fisik kota Jbukota Kecamatar. 

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL : 

- ?asa! 1 s/d Pasa! 7 : Cukup je!as. 



LAN:P!RAN " PE.RATL:RANDAERAHKAi3UfiA'':"EN 
OAE~AH TINGKAT ll SEMARANG 
NOMOR19TAHUN1995 

PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA 
KECAMATAN TUNTANG 



KATA PENGANTAR 

Perkembangar, kota -ko1a, k:hususnyakota • kota kecYsemakin menlngKatsei mma dengan 
derap lan_gi.:ah kegiat-S"l penibangunan Nasional. Perk':embangan kota - k:Ota yang semakln 
meningkat tersetllrt memerfukar, pengarahan datam porkemtrangannya. Pengaranan terMdap 
perkembangan kota yang semakin meningkat dlaksanakan dengan mengatur dan mengen, 
dalikannya yaitu dengan menetapkan batas \M!ayah kota yang !idakberstatussebagail<ot:.imadya 
Daerah Tingkal I!, Kotamadya rnaupun Kota Administratif. 

Berdasarkan PeratJmn Merren Oa!arn Negeri NotilOr · 7 Tah~m 19$6 tentafly Penetapan 
Batas Wilayah Kcta di Seiuruh lndcnesla dan !nstruksi Menteri Dalam Negeri Nomor. 34 Tahun 
19S61entang Pelaksanaarr Peraturan Menter! Dalam Negeri Nornor : 7 Tahun 1986 t-entarig 
Penetapan Batas Wilayah Kora d; Selurun tn:1onesia, di Kabupaten Dae rah Tll'lgkat II Semarang 
telah dHaksanakan penetapan Baras Wilayah Kota lbulrota Kecamatan di 5 { lima ) 1Nilayah 
Kecamatan, yaiti.l lbukota Kecamatan Klepu, Ambarawa, Bringin, Sun:h ttar Tuntang, 

Penetapan Batas WUayah Kota lbukota Kecamatan Klepu, Ambarawa. B:ingin, Suruh de."l 
T untangtersebutmerupakan pedoman bagHnstansl Pemerintahdan Masy;):rakatdaiammengatur, 
mengendall<an dan me-ngarahka.'l perkembangan nsik kota lbukota Keoamatan. 

Selanjutnya d!~1arapkan agar dokumen per.etapa.n Batas Wiayah Kata !bukota Kecamatan 
Klepu. Ambarawa, Bnngin, Sur ..:.h dan Tuntangtersebut dapat dijadikan pedoman dan df.aksanakari 
dengan sebaik. baii<nya. 

Ungaran, Maret 1995 

BUPATI KEPALADAERAHTINGKAH 
SEMARANG 

cap ttd 

Ors, SO!<OIJATNO 



KATA PENGANTAR 
DAFTAR ISi 
DAFTAR TABEL .... 
BAB I PENDAHULUAN 

A Dasar Huku'fl 

DAFTAR ISi 

B .. TujL.an Penelitiar: 8atils \/vllayat1 Kola 
C. Pendekatan Masalah 
D. Metooe Penalliar, _. 
E, rJetode Ana!'sa 

BAB II PEMBENTUKAN TIM TEKNIS 

BAB Ill KEADAAN UMUM WILAYAH PENGAMATAN . 
A Peretapan Adriin,strasi Wlayah Pengamatan 
a F-a'<ta F:S,k 
C. Pota Pengg:.:raan Tar.ah .. , . 

t Wi!ayahTerbang1,,nan . , . 
2, W:layah Be'Jm Terbangun 

D. Jaingan Ja:an dan fasiitas Peiayanan !Jmum . 
~. Jaringan Ja!an- ... 
2. Fesi!itas ;:;elayanan·Urr.u,n 
3. Fasilftas Kcta 

· E. status :ana,1-. 
F Fakta Kependudukan 

1. JtJmlah dar Perkembangan Penduduk 
2. '\epadata;; Pel"!duduk .. 
3, ~,:,:nposisi Um•.ff Penduduk .. 
4 Mata Penca1arian Penduduk 

BAB N ANALISA DATA 
A Dasar .A.na!isa 
B. AnaffS/s Kependucukan 
C Anaijsa Ket:uthan Rua:ig· . 

1. Kebutu'lan Rt1angsampai Tahun 2010 
2. A:ah Perkembaflgan FISik dan Ruang 
3, Wilayah Pengemoorigan .. 

BAB V KESIMPIJLAN 
LAMPIRAN 

.-la~man 

1 
1 
2 

3 

5 
6 

7 
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9 
10 

· · · · · · · 13 
15 
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20 
20 
20 
20 
21 

· · · · · · 23 
.. 25 
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26 

27 
27 
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. ... 29 

30 



DAFTAR TABEL 

Halaman 

TABEL Jumlah Luas Wllayah Kecamatan Tuntang 

2. Luas Wilayah Pengamatan 

3. luas Wilayah Terbangun dan Belum Terbangun dalam Penetapan 

Batas Wilayah Kola Kecamatan Tuntang . 
4. Penggunaan Tanah Wilayah TerbangunDalamWilayahPengamatan 

Batas Wilayah Kata 

5. Jumlah dan kerapatan Bangunan di Witayah Pengembangan 

Penetapan Batas Wilayah Kata Kecamatan Tuntang . . 
6. Penggunaan Tanah Wilayah Terbangun dalam Wilayah Pengamatan 

Batas Wilayah Kata 

7. Panjangjalan··serd~sarkan Status dan KondisiTiapTiap Desa dalam 

wilayah Pengamatan ... 

8. Jumlah Sekolah Yangada dalam Wilayah Pengamatan . 

9. Jumlah Fasilitas Kesehatan, Tenaga Medis dan Paramedis di studi 

6 

7 

10 

11 

12 

14 

15 

17 

Penetapan Batas Wilayah Kata Kecamatan Tuntang . 18 

10. Jumlah Tempat lbadah di Kota Tuntang 1992 . 19 

11. Jumlah PemelukA.g_ama di Kota Tuntang Tahun 1992 19 

12. Jumlah dan Perkembangan Penduduk di Wilayah Pengamatan , 20 

13. Kepadatan KotorPenduduk diTiap □esa DalamWlayahPengamatan 

Pada Tahun 1992 . 21 

14. Kepadata,1 Bersih Penduduk di wi!ayah Pengamatan Penerapan 

Batas Wilayah Kora Kecamatan Tuntang . 21 

15. Jumlah penduduk Berdasarkan Ke!ompok Umur di Wilayah Peng~ 

amatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan Tuntang Tahun 

1m.... n 
1.6 Prosentasi Jumlah Penduduk Produktif dan Non Produktif di Kata 

Tuntang Tahun 1992 . . 23 

17. Mata Pencaharian Penduduk di Wi!ayah PenQamatan Penetapan 

Batas Wilayah Kata Tuntang Tahun 1992 . 24 



A. OASAR HUKUM 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Peraturan Menten Da!am Negen Nomor 7 Tahun 1900 tanggal- 29 Nopom::ier 1986 
Tenli:ing Penet.1pan Ba:as Kola di seluruh lndo;-iesia , · 

2. lns:iuksi Menter'i Dalam Negen Nomor 34 T ahu'11986tanggal 1 Oese;nber 1956 tentang 
Peiaksa11aan Perata.:ran Men:Bri Dalam Negeri Nom::ir 7 Tahon• 886 tentang Penetapan 
Batas wilayar Kota di se!urt1h lndcnesm. 

3 SuratEdaran Menteri Dalam ~egeri 13'5 ! 168/PUODlanggal 13 ..:anuari :987 tenta11g 
Penjelasan Peraturan Menlet: Dalam Negeri Mmor 7 TailJn 1986 dan 1nst:J:<si 
Menteri Da'am Nege:i Norn or 34 tahun 1986. 

4. Buku Pe1unjuk Gubemur Kepala Daerah Tingkat ! Jawa T engah taigga: 21 September 
1967 temang Petunjuk Pemetaan Batas Wi!ayah Kota 

5. Keputusan Bupab Kepala Oaerah Tmgka: H Semarang Nomor 136/916/i987tanggal 
14 Agi;stus 1987 tentang ?embentuksn TITTi Teknis Penetapa:: Batas Wilayah Kcta. 

B. TUJUAN PENELITIAN BAT AS W!LA YAH KOTA 

1 Memperoleh strukstur data yang je:as guna berbagai keperluan ctalam rr,engendarikar 
dan menga:ur perkeribangan flsik kota sehingga se!ain diperoleh hasn pembangunan 
yang optimal juga agarsejaur rnungkin~k1ak mengo•ru;n,kan ll:ihan produktifd:sekitanya 
serta tetap menjaga ke:estanan lingkungan hi::lup dan sumber ctaya ara~. 

2. Memudahkan bagi lnstnaslPemerintah atau LBmbagaPe-:nerintflh,Badan atau Ofganisasl 
non Pemefitar aa!: masyarakat pada vmumny.a dalam rangka menerrtvl<an or,e,~asi 
ataupun pr-Orttas pengalokaSia;; dana setiap keglatan pembangunan kota. 

3. Untuk mengendalikan dan member: arah perkembangan f:sik knta, khus:Jsnya dalam 
wlayah Kabupaten o·aerah Tingkat II Semara,g yang mempunyai :nctto Sehat. Rapi, 

. Aman, Sejahtera da"1 lndah i S!:RAS: )serta ctapatberfJ1gslmer.ct1ku·ng;:>eME!mbang:an 
I pertumbur'.an daerah - daerah cisek:tamya 

C. PENDEKATAN MASALAH 

1. Latar Selakang Masarah 
a Pertumbuhan dan per\cemoangar kota • kota di !Mi:inesia pada ak!lir oonta V pa.da 

urrurnnya i:elah rrienun;ukl<an perkembangan yang pesa~. Perkernba.,gan kota 
tersebut Cia\.:ibatkan oleh sema:qn meningi<atnya 1,roanisasi dar, semakin besamys 
volume mauµr1 kegiatan pembang:.ma., pada sektor perkotaan. 

b Perkemba;,gan pembargunan kota 1ersebut khususn;·a kota - ;.;ota keel: yang 
-disarr:ping beroeran me:nberikan pelayanan Jt:ga be:ft:r,gsi seoagal ousat 
pengembargan fisiJ.: nag· wilaya;, sektam}'a, mengha-dapi permasalahan dida!al"l 

1 



2 

mengenali karak:eristik da1 besaran !<otamya serta pengendal1on pernbarigunar 
frsikysngterdapat dikcia terse but Terjadirrya permasalaan tesebut diatas adalah 
se::iaga; akibat Jdak terdapatnya ba:as- batas 1<ota kec~ yang je!as dan oerdasa(l(an 
suatu pe:-;gaturan yang besifat menyeluruh yang dapat dijadikar pedoman c!alam 
pengembangan 1<ctanya 

c. Oleh kare'.la !w 01;na menlngkatkan daya guna dm; hasi! guna pembangunan pad8 
kota - Kora kect j:pandar,g peiiu un:uk mengatur dan mergendalikan dengan 
rr,enetapkan Satas Wilayai Kota yang tictak be-rstatus Kotarnadya maupun Korn 
Admir:..strat~. 

2. Pendeka'tan Masa!ei' 
a Ya1g dimaksud Kvta adalah suatu w1tayah Adminsitratlf sesuai dengan Und.ang M 

und:ang N,mor 5 Tahun 1974 te.ntang Pobk~ po<ok Perrierimahan di Dae.rah yaitu 
, sebagai temcat pemuk1man pemusa~an penduduk dar, segafa aktivitasnya dimana 
di da!amnya terca:mt fa-srntas kota sebagai pe'!-dukung alctivitas penc::duk, 
C<mgan demik::ar kota oada hakekatnya adalah keseluru:ian dari unsur • unsur 
bang1.1;1a1. jalan. se;u;riah nianusia disuah; tempatterteritu dan salir,g ka~ meng• 
kait antara satu dengan ya1;g Jain 
Kesatuari dari keseluruhannya cantara satu dengan yang lain akhir:-,ya memterlkan 
corak terhadap keh:dupan 'l}anus1a yaitu dalam cara hidup dan s1kaprryc1. 

b, Dltinjau oar\ aspek fislk wilayah kota mempunyai ciri; 

1}, Tempat pemuk,man penff~H.1uk yang rrewpakan satu kesa:uan dengan iuas, 
, jurnfah bangunan, kepadatan t;angunan yang relaf.f tingg, daripada wilayah 
sei<itamya. 

2i. Pmpo!'Sl bar,guqan permanen lebih besar ditempatitu daripada wHayah sekitamya. 
3), ~empunyai !ebih baoyak banguN<n, tasiitas sosial. ekonowi \ Sekolah, PoRkHnik, 

?asar Toko, Kantor Pemerintah )-daripaQa wiiayan sekitarr;ya, 
Seianjutr.;·a da!am Penetapan Batas Wilayah Kota ini penetapan Batas Wilayah 
Kata yaflg ditetapkan dalar:, hal in!acalah ~ota !buj{ota Kecarnatan. Pengertlan 
Batas WITTlyah Kota adalah Batas yang memisahkan antaravviiayah kc1a denga:. 
wi;ayail _bukan Kota { h;nterland } 

c Adapun permasa[ahar yang ada sebagai ak1bat beium adanya ?enetapan 8atas _ 
W~ayah Kotanya an:ara 'afn: 
1 ), Pertu:11buhan kotar.ya sendiri serta akll::at dan pert~mbuha:: tersebut 
2}. Pertumbuha,1 sosial kota yang kulang seimbang. 
3). Pmb\emat1<a lransp::,rtas1 sebagai akibat dari prasa:ana ja!an, te~minaL la!ulir:tas 

~ota yang kt.rang memadat. 
4J. Pembahan sosial ekeromi diant,ranya. 

• Rendahrrya :irgkat pendldikan. 
~ Rendahaya !ingkat perekonomian dsb-. 

d, Dari perr,iasa1aila!i • permasalahan yang ada, maka peridekatan permasalahan 
yangdlaklJkan adalah bertit''.k:toiak ctari lmpaKnya teft!apattuj~an yang !ngin dicapai. 

_ yattu : 



1). Penentuan Batas Wilayah Kata. 
Secara optimal diusahakan seimbang dengan proyeksi besaran pertumDuhan 
disamping faklor penentu lainnya seperti kondisi fisik daerah. 

2). Penentuan masing- masing kegiatan penduduk perlu dipertimbangkan faklor 
kenyamanan dan perluasan sehingga tidak perlu absolut dari standart yang ada. 

3). Penyediaan prasarana yang ada yakni: jaringan jalan, teminal an tar pedesaan dan 
utilitas kota air minum, listrik, telepon. Selain itu perlu dipikirkan tentang penyediaan 
tern pat- tempat parkir lingkungan. 

3. Kota - kota yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat H Semarang adalah: 
a. lbukota Kabupaten yang merupakan pusatkegiatan pendudukdan pusatpemerintahan 

Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat II Semar8.ng terletak di Ungaran. 
b. T empatkedudukan Pembantu Bupati se Kabupaten Daerah.Tingkat II Semarangterdiri 

dari empat Pembantu Bupati yaitu, 
1. Pembantu Bupati UntukWilayah Ungaran berkedudukan di Ungaran 
2. Pebantu Bupati Untuk Wilayah Ambarawa berkedudukan di Ambarawa. 
3. Pembantu Bupati untukWilayah Tengaran berkedudukan di Tengaran. 
4. Pembantu Bupati UntukWilayah Salatiga berkedukan di Tuntang. 

c. lbukota Kecamatan yang ada di Kabupaten Daerah·Tlngkat II Semarang terdiri dari 
14 Kecamatan dan 4 Perwakilan Kecamatan yaitu: 

1. lbukora Kecamatan Ungaran terletak di Ungaran. 
2. lbukota Kecamatan Klepu terle~k di Bergas Lor 
3. lbukora Kecamatan Bawen terletak di Harjosari 
4. lbukota Kecamatan Ambarawa terletak di Ambarawa 
5. lbukota Kecamatan Sumowono terletak di Sumowono 
6. lbukota Kecamatan Jambu terletak di Jambu 
7. lbukota Kecamatan Banyubiru terletak di Banyubiru 
8. lbukota Kecamatan Tuntang terletak di Tuntang. 
9. lbukota Kecamatan Pabelan terletak di Pabelan. 

10. lbukota Kecamatan Getasan terletak di Getasan 
11. !bukota Kecamatan Suruh terletak di suruh 
12. lbukota Keamatan Bringin terletak di Brin gin 
13. lbukota Kecamatan Susukan terletak di Susukan 
14. lbukota Kecamatan Tengaran terletak di Tengaran. 
15. Perwakilan Kecamatan Klepu terletak di Pringapus 
16. Perwakilan Kecamatan Ambarawa terletak di Bandungan 
17. Perwakilan Kecamatan Susukan terletak di Kaliwungu 
18. Perwakilan Kecamatan Bringin terletak di Bancak. 

0. METODE PENELITIAN 

1. Penetapan Wilayah Penelilian 
Dalam menentukan Wilayah Penelitian, ditentukan terlebih dahulu Desa setempat 
kedudukan Pusat Pemerintahan tingkat Kecamatan, selanjutnya desa - desa sekilarnya 
yang diperkirakan berkembang menjadi daerah lbukota. 
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Penentuan Wilayah Perencanaan mi didasarkan beberapa peltmbangan antara lain. 
Topografi Penggunaan Tanah 
Pola Penggunaan-Tanah. 
Jumlah dan Kepadatan penduduk 
Penyebaran tempat pening 
Jumlah dan penyebaran faslitas perkotaan 
Kondisi Bangunan. 

2. Pemetaan 
Setela h ditetapkan w~ayah penelitian, ma ka selu ruh wilaya h yang ditelili diada kan pemetaan. 
Dengan menggunakan dasar Peta Topografiskala 1 : 50.000 diadakan perbaikan melalui 
Pemetaan langsung, sedangkan Peta yang dihasilkan adalah · 
1 Penentuan wilayah Penelitian ( dalam Peta ini berisitempat penting,jaringanjalan, dan 

Tata air) 
2. Pola Penggunaan Tanah 
3. Kondisi Wilayah Penelitian. 
4. Wilayah terbangun 
5. Arah pengembangan flsik kota 

3. Pengumpulan Data Penunjang 
Pengumpulan Data Penunjang melalui penelitian 1 pengumpulan data di lapangan baik 
melalui lnstansi / Dinas maupun Kecamatan Desa. 
Data penunjang ini meliputi': 
- Fasilitas pelayanan umum 
- Fasilitas Kata 
- Status Tanah 
- Kependudukan 

E. METODE ANALISA 
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Dari peta dan Data sosial diadakan tabulasi data serta korelasi peta dan data. 
Hasil Analisa data dan data sosial ekonomi dapat ditentukan: 
1 Arah perkembangan fisik kota. 
2. Jumlah penduduk 20 tahun yang akan datang 
3. Kebutuhan ruang untuk kegiatan penduduk 20 tahun yang akan datang 
4. Rekomendasi Wilayah Kata. 



BAB II 

PEMBENTUKAN TIM TEHNIS 

Dalam mngka pene1apan1 Batas Whayah KotiiTuntmg dibentuk Tnt Teknis Penetapan 
Sat as wiiayah kota denga~• Kef}'Jtusan Bupati Kepaia Daerah Trig Kat U Semarang Nornor 136 i 
1006 / 1992 tanggal '.6 September 1992. 

A ANGGOT A TIM TEKNIS 

Susunan anggcta Tirri Teknis terdii dari: · 
1. Sekretar,s Wllayah i Da-erah selaku Ketutt 
2. Kepala Baglan Pemerintahan Umum selaku anggota. 
3. Kepala Sidang Fis;~ dan Prasarana Bappeda selaku anggota . 
4. Kepa;a Sek.si Tata Guna T anar, pada Kanror Pertanahan Kabupaten Semarang selaku 

anggota. 
5. Camat Kepala Wi:ayah :naslng. maSing Kecama'.an yang ditetapkan Batas Wttayah 

Kotanya selaku ar.goia. 

8, TUGAS TiM TEKN18 

fogas Tim Teknis teseb-.,t adalah: . 
1. Meleksanakan penelr.ian da!am rangka menetapkan Batas Wi!ayat. Kata di Kabupaten 

Dati I! Semarang. 
2. Mengkocn:linasikan keglatan Tim secara vertikal ctan horisontal dengan insumsi ver!ooi! 

tl1gkat Kabupater,. · 
Tim Tek'iis tersetut bertanggung jav,iati lar,gsung pada Bupati Kepala Daerah Tingkat !I 
Semarang. 

C. TIM ADMIHISTRASI 

Setaln Tim T ekr.is juga dibentuk Tim admirnstrasi Penetapan Batas v\lilayah Kota dengan 
keputusan BupaTI Kepala Dae ah Tingkat !I Semarang Ncmor 13611907 / 1992 tanggal 16 
September 1992. 
Tugas Ti:n AOO!inistrasi tersebut adalah: 
1. Menyjapkan adrmoistrasi yang berhubungan keg.ctan penetspan Batas Witayah Kota. 
2 MengGmpulkan dan men~!iti data ;:iendukung guna pengolahan proses Batas Wilayah 

Kota. 
3. Mempersloi)kan rancangan PefatJran Daerah. 
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BAB Ill 

KEADAAN UMUM WILAYAH PENGAMATAN 

Kecamatan Tuntang terletak di antara Kota Ungaran ( lbu kola Kabupaten Oaerah Tingkat 
II Semarang ) dan Salatiga yang dilalui Negara yang menghubungkan kota - kota terse but dengan 
kota - kota lainnya. 

Luas wilayah Kecamatan Tuntang 5.624 Ha dan berdasarkan letak ketinggian tempat 
adalah 480 ,m diatas permukaan laut. 
Secara Adminitratif Batas Wilayah Kecamatan Tuntang adalah: 

Sebelah Utara Kecamatan Bawen 
Sebelah Selatan Kotamadya Salatiga 
Sebelah Barat Kecamatan Banyubiru 
Sebe!ah Timur Kecamatan Pabelan. 

Kecamatan Tuntang terdiri dari i6 Desa, 98 Dusun. 
Tabel 1 : Jumlah luas witayah Kecamatan Tuntang Kabupaten Dati II Semarang 

NO. DESA LUAS ( ha) 

1. Tuntang 272 
2. De!ik 540 
3. Tlompakan 429 
4. Ngajaran 355 
5. Karanganyar ~93 
6. Karangtengah 293 
7. Tlogo 292 
8. Watuagung 507 
9. Sraten 145 

10. Gedangan 286 
11. Kalibeji 259 
12. Rowosari 493 
13. Jombor 119 
14. Candirejo 486 
15. Kesongo 429 
16. Lopait 364 

Jumlah 5.624 

Sumber data : Monografi Oesa 1992 
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A. Penetapasan Administrasi Wilayah Pengamatan 
Berdasarkan pola penggunaan tanah dan keadaan fisik dasar kota, maka sifat urban 

kota Tuntang meliputi : 
1. Desa Tuntang 
2. Desa Lopait 
3. Desa Kesongo 
4. Desa Delik. 
Keempat Desa tersebut merupakan wilayah yang diperkirakan menjadi daerah 
perkembangan kota Tuntang dikemudian hari. Sehubungan dengan hal ltu, maka 
wilayah pengamatan meliputi empat Desa tersebut. 
Gambaran umum Desa -desa yang ditetapkan sebagai wilayah pengembangan dapat 
dilihat pada Peta Dasar Nomor 1. 
Secara Geografis wilayah pengamatan ini terletak pada 
110 25, 40 "58" -11058" BujurTimur 
714, 28" 85 " -717,50" 49" Lintang Selatan, untuk lebihjelasnyaluaswilayah pengamatan 
berdasarkan perhltungan Planimeter dapat di fihat pada Tabel 2 
Tabel 2: Luas Wilayah Pengamatan 

Desa 

Tuntang 
Lopait 
Kesongo 
D.;lik 

Jumlah 

L. Wil Pengamatan 

350,25 
431,00 
426,00 
531,00 

1738,25 

Sumber: Perhltungan Planimeter Peta Skala 1 : 20.000 
Daritabel terse but diatas terlihat dengan jelas bahwa luas wilayah pengamatan dan luas des a 
ada perbedaan. Perbedaan ini disebabkan adanya rawa. 

8. Fakta Fisik 
1. Letak Geografi 

Kata Tuntang merupakan lbukota Kecamatan Tuntang yang berdasarkan 
perhitungan Planimeter me!iputi wilayah seluas 1738,25 Ha. Wilayah pengamatan 
mempunyai posisi strategis karena dilalui jalan negara yang menghubungkan Kata 
Ungaran, Kata Salatiga dan kota - kota lainnya. 
Hal terse but sangat menguntungkan karena dengan dilaluinya jalan terse but berarti 
mobitltas penduduk meningkat yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
perkembangan perekonomian sehingga Kota Tuntang dapat berkembang. 
Disamping ltu juga terdapat obyek wisata Rowopening, danjuga jalan ki:reta api 
yang dapat menunjang obyek wisata tersebut. 
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2. Topografi 
Wit ayah pengamatan mempunyai T opografiya ng bervariasi antara datar, landai sa mpaii 
bergelombang berada pada ketinggian antara 467 • 718 m diatas permukaan air laut. 
a. Pengertian Wilayah Tanah Usaha. 

Wilayah Tanah Usaha adalah batasan kegiatan manusia dalam mengusahakan 
tanah, baik untuk pertanian maupun non pertanian. 
K!asifikasi Tanah Usaha a:dalah: 
1. Terbatas 1 ketingian o • 7 m dari permukaan laut. 
2. Utama 1 ketinggian 7. 500 m dari permukaan laut. 

a. Utama 1a ketinggian 7. 15 m dari permukaan laut. 
b. Utama 1b ketinggian 15 • 25 m dari permukaan laut 
c. Utama 1c ketinggian 25. 100 m dari permukaan laut. 
d. Utama 1d ketinggian 100 • 500 m dari permukaan, laut. 

3. Utama 2 ketinggian 500. 1000 m dari.permukaan laut. 
4. Terbat?s 2 ketinggian lebih dari 1000 m dari permukaan laut. 

b. Tanah Usaha Wilayah Pengamatan. 
Dalam klasifikasi Penggolongan Wilayah Tanah Usaha, Wi!ayah pengamatan 
terdapat 2 wilayah yaitu: 
1). Wilayah Tanah Usaha Utama 1d yang meliputi sebagian besar desa -desa 

Tuntang, desa Lopait, Desa Kesongo, dan Desa Delik. 
Untuk Daerah tersebut permukaannya datarsampai landai dan penggunaan 
tanah pada wilayah ini berupa sawah, tegalan dan Kebun Campur. 

2). Wilayah Tanah Usaha Utama 2 yang ada di sebagian kecil Desa Kesongo, 
Lopait Tuntang dan Desa Delik. 
Pada wilayah ini pada umumnya bergelombang dan penggunaan tanahnya 
perkebunan. · 

3. Kualitas Medan 
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Wilayah pengamatan khususnya Kota Tuntang kecuali Desa Delik terletak di Lem bah 
Perbukitan Gunung Rong, dan hanya sebagian kecil saaj yng datar. 
Yang diamatik dalam kualitas medan inl antara lain keda1aman efektif tanah, tekstur 
kekasaran) tanah, Drainase dan erosi. . 
Kedalaman efeklif tan ah umumnya lebih dari 90 cm tekstur { kekasaran tanahnya ) 
termasuksedang, drainase baik /tidak pemah tergenang kecuaH yang ada ditepi 
Rowopening. Sedangkan erosinya tidakada, karena pad a wilayah yangberlerengterjal 
penggunaan tanahnya untuk perkebunan yang dapat berfungsi menjaga tanah dari 
erosi. 
Selain kualitas medan ini juga diamati mengenai lereng. Pada wilayah pene1itian 
lerengnya berbvariasi antara letreng datar ( O. 2 % ), landai ( 2 • 8 % ), lereng miring 
( 8- 15 % ), lerengmiring sekali { 15-2 5 % ) danterjal sekali ( !ebih dari40 % ) . Lereng 
yang yang terja! sekali hanta terdapat di pnuncak • puncak bukit yang ada di ¼ilayah 
Desa kesongo dan Desa lopat 
Pad a wilayah penelitian tersebutterdapat 2 Jenista na h yaitu a!ul/ial cok!attua dan latosol 
coklattua dan kemerahan, Jenis tan ah aluvial coklattua terdapat disekitar Rowopening 
dan Sungai Tuntang, sedangkan latosol coklat tua terdapat pada wUayah yang ber
gelombang dan berbukit. 



4. Pola Aliran Sungai 
Pada Wilayah pegamatan dapat dijumpai sebuah sungai yangenga!ir di sebelah utara 
Oesa Tuntang yaih.J sungai Tuntang yang berhu!u di Rowopening dan dimanfaatkan 
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air Jetog dan Timo. -
Sungai dan saluran air yang ada pada umumnya berfungsi sebagai saluran irigasi, 
sehingga sawah yang ada di wilayah penelitian rata- rata dapat pan en 2 kali dalam 
setahunnya. 
Perlu ditambahkan di sini bahwa sungai yang ada tidak pernah kering, hanya debit air 
nya yang menurun di musim kemarau. 

5. Kesuburan Tanah 
Klasffikasl kesuburan tanah untuk Penetapan Batas Wilayah Kata adalah sebagai 
berikut: 

Daerah Su bur: sawah dengan irigasi teknis 
- Daerah sedang: Sawah dengan irigasi setengah teknis. 
- Daerah kurang subur: sawah tadah hujan, tegalan dan penggunaan tanah lain. 
Penggunaan tanah pertanian di wllayah penelitian adalah sawah, tegalan, kebun 
campur dan perkebunan. Sawati yang ada di wilayah pengamatan berdasarkan 
klasfikasi Penetapasan Batas Wi!ayah Kotatermasuk daerah sedang, karena berirlgasi 
setengah teknis walaupun dapat panen dua Ira.Ii setahun. 
Tega!an yang ada kebanyakan dltanami ketela po hon, jagung, pisang dan ubi. Ke bun 
campur umumnya berada di sekitar pemukiman dan ditanami buah - buahan, kelapa 
bambu, pisang, dan lain !aln. sedangkan perkebunan yang ada jenis tanamannya 

adalah karet, kopi dan cengkeh. 
Untuktebih jelasnya dalam me\\hat kesuburan tanah atau ,perkebunan tanah dapat 
dilihat pada Peta No. 3 Kondisi wllayah penelitian. 

C. POLA PENGGUNAAN TANAH 
Penggunaan tanah di vvilayah pengamatan secara garis besar digotongkan dalam 3 

wilayah yaitu : 
Wilayah terbangun seluas 263,75 ha ( 15,17 % ) 

• Wilayah belum terbangun seluas 928,50 Ha ( 53,42 % ) 
Penggunaali lain ( sungai, rawa dan lain - lain) seluas 546,00 Ha ( 31 .41 % ) 

Secara terperinci luas wilayah terbangunda nwilayah belum terba ngu n berdasarkan perhitungan 
Planimeter untuk masing - masing Desa wilayah pengamatan dapat dilihat pada Tabel Norn or 
3 berikut ini : 
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Tabel 3: Luas wilayah TerWngun dan belum Terbangun dalam Penetapan Batas Wllayah 
Kota Kecamat:an Tuntang. 

Mt.AYAH WlL,BS.(JM PENGQUNAAN 
LUA> 

"" .... TERBANGUH TERSANGUN LAIN •LAIN 

1 
2 
3 

4 

10 

{HA} % 

Tuotang 350,25 100 
u,µ,, 431,00 100 
Keson_go 425,00 100 

°"" 531,00 100 

Ju!11lah 1738,25 100 

Sumber: Hasil Pengukuran P¼inimeter 

t Wllayah Terbangun 

(HA) 

7ll,OO 

70.75 
48,50 

74,-50 

263,?!i 

% (HA) % : HA.) % 

19,98 148,50 42,40 131.75 37,6 

16.42 187,75 43,56 172!ill 40'· ,o 

1t38 139,25 32,69 238,25 55.9 
14,03 453,00 85,31 3,50 0,6 

15,17 928,50 53,42 546,00 31,4 

WRayah terbangun adalah wilayah y,,ng d!atasnya telah ddirikan bangunan untuk 
pemukiman, Jasa (Kantor, Sekolall te!Tipatlbadah, Fasilitas Olah Raga, dan Kesehatan) 
Perusahaan (PasacToko,Terminal, dan Rumah mak:an) dan !ndustn (termasuk bengkel). 
Secara terpejnci !uas penggu_naan IBnah pada •vilayah terbangun dapat d!lihat pad a tabel 
4 penggunaan tanah wla,,ah rerbangun urrtuk jasa sebagian besar terdapat di Desa 
Tuntang, sedangkan untuk perusahaan di Cesa Lopait. Untuk mengatasi !ebih jauh 
mengenai luas per.ggunaan v.ilayah terbangun dapat diUhat pada tabel 4 Penggunaan 
Tanah WAayah Terbangun, sedangkan penyebarannya dapat dillhat pada Peta No. 2 Pola 
Penggunaan Tanah terlampir. 



TABEL 4 : PENGGUNAAN TANAHWILAYAH TERBANGUN DALAMWILAYAH PENGMATAN BATAS WILAYAH KOTA. 

LUAS LUAS WIL. TBN PEMUKIMAN JASA PERUSAHAAN INDUSTRI 

NO. DESA 

(Ha) % (Ha) % (Ha) % (Ha) % (Ha} % (Ha) % 

. 

1 Tuntang 320,25 100 70,00 19,98 66,51 18,99 3,24 0,92 0,25 0,07 - -

2 Lopait 431,00 100 70,75 16,42 61,68 14,32 2,73 0,63 6,30 1,46 0,04 0,00 

3 Kesongo 426,00 100 48,50 11,38 45,74 10,74 2,75 0,64 0,01 0,00 - -

4 Delik 531,00 100 74,50 14,03 69,10 13,01 5,40 1,02 - - - -

Jumlah 1723,25 100 263,75 15,17 243,03 13,98 14,12 0,81 6,56 0,38 0,04 0,00 

Sumber Hasil Pengukuran Planimeter 



TABEL 5: JUMLAH DAN KERAPATAN BANGUNAN DIWILAYAH PENGEMBANGAN PENETAPAN BATAS WILAYAH 
KOTA KECAMATAN TUNTANG 

BANGUNAN 

NO. DESA PERMANEN SEMI PERMANEN NON PERMANEN 

Luas Bgo k.erapatan 
Luas Bgo 

k.erapatan 
Luas Bgo kerapatan 

(Ha) {bh) (Ha) (bh) (Ha) (bh) 

1 Tuntang 19,25 117 6 36,25 650 18 14,50 80 5 

2 Lopait 16,75 48 3 32,00 467 15 22,20 125 6 

3 Kesongo 12,75 42 3 27,50 666 24 8,20 30 4 

4 Delik 25,50 101 4 40,50 469 12 8,50 66 8 

Jumlah 74,25 308 4 136,25 2252 16 53,25 301 6 

Sumber Monografi Desa lahun 1992 

Keterangan 1 Luas Wilayah terbangun adalah hasil pengukuran Planimeter 

2. Kerapalan adalah jumlah bangunan persaluan luas wi!ayah terbangun dalam Ha. 

TOTAL 

Luas Bgo 
(Ha) {bh) 

k.erapatan 

70,00 847 12 

70,75 640 9 

48,50 738 15 

74,50 636 8 

263,75 2861 11 
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2, Wiayah Yang beium Ternangun 
Wila>jah belu m terbangunada!ah wilayahya1:9 dlusahakan untuk pertanian Penggunaar. 

-tanah pada vlil3yati ini ktmsusnya untukbag-ar, ba.a, falan raya Baweri.Sa!a1iga 
rnervpakan daerah persa,..vahan yang sebagian besa:- dapat diianami paci 2 ka!i oa!am 
setahun dan terrtapatpersawahan yag,"! M:nya dapat d~ariaml 1 ka~ setahun Karena bk2sii 
tersebut tergenang pada musim hujan oleh limpahan atr Rawapening 
Penggunaan ta nah u ntukbagian tirn ur jalan raya Bawen • Saiatiga merupakan tar.ah kerlng 
yang digunakan untuk pertanian tanaman tah,man dan perkebunan. Secara terperinei 
penggnaan tanah pada wi!ayar- yang nbelum tetbangun dapat i:ihat pada tabe! 6 ,ct: bawah 
ifli. 
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TABELS 
PENC-GU"IAAN TANAH WIUWAH TERB.ANGUN DAL.AM \¾11..AY/\H PENGAMATAN BATAS WILAYAH KOTA. 

PSNGGUNAAN TANAH BELUM TERBAMGUN LAIN- LAIN 

LUAS Dl:SA {SliNGAl, RAWA, 

TEGALAN 
KEBUN PERKEBUN TEI.AGA. JALAN) 

NO , ... SAWAH CAMPURAN '" JUMLAH 

(1--<a \ % (H,) • (Pa) % (H,) % (ha) % (Ha} • \Ha) ¾ 

1 Ttiffia'lg 350,25 mo. 45,DO 12,85 51,00 14,56 25,50 7,28 27,00 7.71 148};!6 42,40 131,75 37.62 

' _opaij 431,00 100 68,50 15,89 109,75 25,46 9,50 2,21 . . 187,75 43,56 172,50 400,02 

3 Kesongo 426,00 100 53,00 19AS 26,00 6,10 12,25 2,81! 18,00 4,23 i 39.25 32,69 238,25 55,93 

4 Oe!ik. 531,00 100 23,75 4,47 171,75 32,35 . . 257 50 48,49 453,00 85.31 3,56 0,66 

Jumlah 1738,25 100 220,25 12ll7 356,50 20,26 47,25 2.72 302.50 17,41 928,5:) 53,42 546,00 31 A1 

Surrber . Hasn Per,gukt.nm P!animete; 
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0. JARINGAN JALANOAN FASIUTAS PELAYANAN UMUM 
1. Jaringan Jalar. 

Sebagaimana kemvkakan pada bagian depan bahwa ooda 'Milayah pengamatan dialui 
oteh jalan Negara yang menghubungkan Kata Ungaran dan Kota Salatiga juga j&an 
Kabupaten yang rren{;!hubungka ke Kota Brlngin da:1 ke Kota Grooogan. 
Pada Wilayah pengamatan jaringan jalan antara lingkunga:1 maupun jalan utama ®Sa 
sebaian besar sudah diperkeras deogan batu dan hanya sebagiaii kect yang masih 
berupa jalan tanah. 
Secara terperinoi kcn<fisi dan status jalan maslng ~ masing desa dalamv.1layah pengamatan 
dapat dJihat pada tabel 7 di bawah ini 
Tabel 7 : Panjaog Jalan beroasarka1 Status dan Kondlsi di Trap liap Desa data 'Mlayah 
Pe<1gamatan. 

NEGARA .... OEliA 
NO. DESA PANJANG 

l 
2 

3 

4 

JAi.Ai( 
ASPAL ASPA!. ASP"AL BAT\l TANAH /Ml 

IMI IM I IMI !Ml I Ml 

Tur.tang t700 1.100 2.640 5200 3.540 14180 

Lapalt 1160 . - 7.520 4.\60 12.940 

K""19, IE2(l 5ll(l '\.940 4'.A) Ht06'J 14.860 

Da;!k . L500 23.00 6.800 9.660 20340 

Jumlah 4.300 3.160 66'0 20.180 27440 62.026 

Sumber _ ~asll Pengukuran Curveneter 

2. Fasfitas ?e,ayanan Urnurr 
Sepei"t pacta umumnya kota M kota lain, kota disaMping bertungsi sebagai pusat 

pengembangan bag\ ctaerah selotarnya kcta j:.:ga diharapi<an sebagai pengembangan 
bagidaerah sekitarriya, dan jugadiharapakan pulaOOrpe:.1n daJam :nemberikanpelayanan 
bag ,varga kota itu sendir! rr.aupun masyarakatsekitamya. Demikan pula halnya 1.mfuklbu 
kota Kecamatan Tuntang dalam riemeriuhijebutuhan pelayanan pada rnasyarakatte!ah 
dibangun beberap2 macam fasilil:as u::tuk pe:ayar,,:v• umum arrta:a lain ; 
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se 

a- Fas~itas 0 erkantoran -
Fasrrtas Perk.antorand! v✓fayah pengama.tar selam terdGp"?t di dsa Tuntang antara lain 
Kantor KecaMatan, Kantor Polsek Kantor KorarnR Kantor Deodkoud, KUA, Pos dan 
Giro, BKK, BR!, LVRJ dan KUD. Untuk lebt! Je!asnya rnengenaipenyebaran faSiffIDs 
Perkantcran dapat d.iDhat pada Peta No. 't Penentwan Wl\ayah Penefidan. 

b. Fasi!bs Pendidikan. 
Fasmtas pendidlkan yang ads oi wlayan oergamatan yaltJ. mulai dan OOgkat Kanak 
-kanak (TK), Sek~h Dasar (SD}, Sekolah Larjutan T:ngkat Pertama (SLTP}, dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ($GA}. Taman K:araK ~ kanak dan Sekolah Dasar 
berada tersebtu cukup merata iisemua 'Mil ayah pengamatan Sedangkan SL TP Neger 
dan swasta yang berada di desa Keser.go. Untuk lebih jelasnya mengenai jumiah 
sekolan dan murld pada masing-mas!ng Ke!tJ rahann!Desa dalam v,iiayah pengamatan 
oapat dil:hatpadaTabelNo. 8dibawah ITTi danpenyebarar.nya tasmtas pendldikan 
dapat ~!lhatpada Peta Na 1 Penetapan Witaya:h penefi"->tiffi. 



--:-ABEL6 
JUMLAH SEKOU\H YANG ADA 0A:..AM W1LAYA4 PENGAMATAN 

TK so 11/1.AORASJI.H SLTP SLTA 

KO, DESA 
S.EKOLAH MlJRID GLJ:(U ~EKOCA !MURIO GURU SEKotA lfUR!O GUR!.; SEKOU: .f.1URID GURU SEKOLA Lt,,iuq10 

GURU 
hi: " bh " bh "' bh " bh " 

1 Tun!ang 4 132 8 4 744 36 1 102 5 . . 14 . . 

2 Lopait 4 118 8 2 '37 rn 1 148 7 . . . . . . 

3 Kesongo 3 120 5 4 . 800 42 1 118 10 1 )60 16 1 50 " 
4 ~'ik 2 88 4 3 610 39 . . . . . . . . . 

Jum!ah- 13 458 25 ,, 25'l1 136 3 368 22 ' 1 160 30 1 50 12 

Surr-ti1:r · Monografi Oesa dalam Wilayah Poogama!an Tahuri 1992 



NO. 

1. 

2. 

3, 

4. 
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c. Fasilltas Perdagangan 
Fasilitas Perdagangan yang terdapat diwilayah pengamatan belum memadai, karena 
haln hanya terdapat4 buah pasar di Desa Tumangdan Kesongo, sedangkan toko- toko 
yang besar belum ada, yang ada hanya kios - kios kecil. 

d. Fasilitas Kesehatan 
Dalam Rangka memenuhi kebutuhan kesehatan, dalam wilayah pengamatan telah 
tersedia beberapa macam Fasilitas Kesehatan yaitu . Puskemas, Ru mah Bersalin, 
Rumah Din as Dotkter, BKIAdan lain sebagainya. Disamping itu terlihatbahwa diwilayah 
pengamatan masih eekuragan tenaga medi maupn fasilitas kesehatan yang lain. 
Secara terperinci mengenaijumlah fasilitas kesehatan, Tenaga medis, dan Paramedis 
dalam wilayah pengamatan dapat dilihat pada tabel 9 
TABEL NO. 9 Jumlah Fasilitas Kesehatan, Tenaga Medis dan Para Medis diWiiayah 
Studi Penetapan Batas Wiayah Kota Kecamatan Tuntang. 

RSU R.S PU POLI BIDAN DUKUN 
DESA Bernlin KES BKIA KLI PERA OOKTER APOTIK 

BAYI 
MAS NIK WAT 

bh bh bh bh bh "' "" bh "' 
Tuntang 1 

Lopait 
Kesongo 3 

Delik 2 6 

Jumlah 2 3 11 

Sumber: Monografi Desa dalam Wilayah Pengamatan. 
e. Fasi!ltas Peribadatan 

Fasilitas peribadatan yang ada di wilayah pengamatan terdiri dari Masjid, mushola dan 
gereja, sedangkan pura vihara atau fasilitas peribadatan yang lain belum tersedia. 
Perincian tempat ibadah yang ada pad a wilayah pengamatan dapat dillihat pada tabel 
10 , sedangkan penyebarannya dapat dilihat pada tabel 10, sedangkan penyebar
annya dapat dilihat pada pada penentuan wilayah Penelitian sebagai berikut: 



NO. 

1. 

2. 

' • 

NO. 

1. 

2 

3 

4 

TASEL NO. 1!i: Jumlah Tempat lbadah di Kata Tuntang 1992 

Ol!SA 
MASJJO MUSHO!.A. GEJ\EJA V1HARA PURA JUMI.Afl 

(btiah) (b\!ah} (nuah) (Iman} fblmh) \blhm) 

TJMang: ' 12 19 

Lopait 4 10 15 

""""'ll" • 28 ,., 
Dellk 3 8 3 14 

.;um!al1 12 58 5 " 
Sumber Data Monografi Desa Tahun 1992 

Sedangkan untuk jumlah pemetuk masing~ masb1g agama ctaiam vilayah pengamatan 
ada!ah set>agaimana Tabel 11 di bawah ln' 
TABEL NO, 11 : Jumlf1. pemelukAgama di Kota Tuntang Tahu;i 1002 

OESA 
lllLAM KATHOLIK """""" IIUOHA HINDU JUMLAI< 

(orang) (orang} (orang) (orang) {orang) (orang) 

Tunlang 4217 197 54 9 4.477 

Lop.it 3..237 15 169 " '"' - 5.oro9 ' 24 '"' Delik 2692 199 73 ' '"" 
Jwnl,h 15.555 419 "' 35 """ 

Somber . Data Monografi oesa·Tahun 1992 

Fasilitas RekreaSi dan tndustri Wisata, 
Kota Tuntang yang di!alui oleh [alurjalar utama dar, menghubungkan kota Semarang 

- Ungaran • Salatiga pada khir • kahi• lnite!ah banyaktumbuh bebcrapa Ru mah Maka:ri 
yang dllengkapi pula Ko.tam Rer,ang ctan ternpat bennain i,;rituk anak - an.ak. Hal inl 
sangat rrendukung dari segi pelayanan reKreasi w:sata untuk koia • kota sekUamya 
Disamping :tuKota TuntaogyarigteMetak deka: der.gan keberaaaannya Rawa Pening 
maka dae~ah ini potensial untuk di!i;emb,ngkan sebagal kota panwisata. 
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3. Fasilitas Kota 
Jaringan air min um pada daerah pengamatanjuga sudahtersedia mulaitahun 1991 / 1992 
yang mengambil sumber dari Desa Kesongo. 
Orainase kota, topografi daerah pengamatan merupakan permukaantanah yang berbukit 
dengan arah kemiringan dari bagian timur ke barat atau ke arah Rawa Pening, disamping 
itu tedapat sebuah sungaiyang cukup besaryaitu sungai Tuntang, sehingga pemasukan 
air hujan maupun air limbah di daerah ini cukup nbaik dan la near. 
Genangan air terdapat di daerah· persawahan yang berada di sekitar Rawa Pening yaitu 
apabila terjadi peluapan air rawa pada msuim - musin hujan. 

E. STATUS TANAH 

Status tanah dalam wllaya pengamatan meliputi: 
1. Tanah Yasan yang be!um bersertifikat dan sebagian kecil yang sudah ada sertffikat. 
2. Tanah Hak Guna Usaha / HGU dan Hak Pakai yang ada pada perkebunan llogo dan 

Perkebunan PT. Sri Sarwo Adhi. 

F. FAKTA KEPENDUDUKAN 

20 

1. Jumlah dan perkembangan penduduk dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
tabel 12: Jumlah d8n perkembangan penduduk di wilayah pengamatan. 

•o. OESA 
1988 1989 1990 1991 1992 LAJU --

1. Tuntang 4.308 4.333 4.463 4.485 4.504 272 

2. Lopait 3.019 3.075 3.087 3.260 3.465 364 

3. Kesongo 4.989 4.989 5.037 5.221 5,441 429 

4. Delik 2.741 2.772 2.776 2.776 2.778 

Jum!ah 15,057 15.169 15.363 15.742 16.197 1.065 

Sumber Data: Monografi Desa 

Dari data tersebut di atas tertihat adanya perkembangan penduduk dari tahun ke atahun 
terlihat adanya jumlah maupun !aju pertumbuhan penduduk: 
a. - Jumlah Penduduk Tahun 1988 : 15.057 

- Jumlah Penduduk Tahun 1989: 15.169 
- Jumlah Penduduk Tahun 1990: 15.363 
- Jumlah Penduduk Tahun 1991 : 15.742 
- Jumlah Periduduk Tahun 1992. 16.197 

b. Laju Pertumbuhan Penduduk 
Dari data perhitungan didapat laju pertumbuhan penduduk rata - rata 1,85 % 



2. Kepadatan Penduduk 

NO. 

1. 

2. 

J. 

' 

NO. 

1. 

2. 

J. 

' 

3. 

Tabe! 13: Kepadatan Kotor Penduduk di tiap desa dalam wilayah pengamatan pad a tahu1 
1992 

LUAS JUMLAH KEPADATAN K0T0R 
OESA WJLAYAH{ Ha) PENDUDUK JIWA PENDU0UK JIWA I HA 

Tuntang 350,25 4,504 13 

Lopail 431,00 3.465 8 

Kesongo 426,00 5.441 13 
Delik 531,00 2 787 5 

Jurnlah 1738,25 16,197 39 

Sumber: PerMungan dari data monografi desa tahun 1992 

LUA$ JUMLAH KEPADATAN K0T0R 
DESA WJLAYAH (Ha) PENDUDUK JlWA PENDU0UK JIWA I HA 

Tuntang 70,00 4,504 64 

Lopalt 70.75 3.465 49 

Kesongo 48,50 5.441 112 

0etik 74,50 2.787 37 

Jurnlah 263.75 16.197 61 

Sumber: Perhitungan dari data Monografi desa tahun 1992 

Komposisi Umur Penuduk 

Dari data tabel 15 selanjutnya dapat diketahui perbandingan usia produktif dengan usi: 
non produtif adalah mengambil data usia penduduk 15-59tahun dan jumlah penduduk nrn 
produktif adalah usia penduduk 0- 14 tahun dan jumlah penduduk. usia di atas 60 tahur 



TABEL 15: 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR DALAM WILAYAH PENGAMATAN PENETAPASN BATAS WILAYAH 
KOTA KECAMATAN TUNTANG TAHUN 1992 

JUMLAH P'ENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR 

NO. DESA 0- 14 15 -19 20 - 24 25 - 29 30- 39 40- 49 50- 59 

L p L p L p L p L p L p L p 
. 

1 
Tuntang 751 726 248 214 291 223 227 246 269 253 131 185 202 184 

2 
lopait 754 631 148 149 124 150 127 127 233 268 108 146 135 142 

3 
Kesongo 1011 834 243 262 251 361 241 241 298 286 282 297 241 262 

4 
Delik 411 430 156 166 140 178 145 145 131 171 109 167 102 158 

Jum!ah 2927 2621 795 791 806 912 740 740 931 978 630 895 680 746 

Sumber Monografi Desa Tahun 1991 

JUMLAH 
60 Keatas 

L p L p 

191 240 2.233 2.271 

159 123 1.737 1.728 

154 145 2.721 2.720 

69 70 1.260 1,518 

573 578 7.960 8.237 



Oari data diatas se'.a!ljv1nya dapat ketahui oerbandi;igan usia prod1..!rtif dengan usia non 
produk!if, dim an a usia produktf adalah mengambi .isia penduduk 15•59latiun danjunlah 
pendti{bk non produktif ada!ah usia penduduk O • 14 tahtm da11 Jur.ilah pendJduk usai di 
atas 6C tat1un . 
Uraiar data tersetiut dapat dlihal pada tatm:116, 
TABEL 16: PProsentase Jumlah Penduduk Porduktif dan no~ Pmduktif di Kota Tuntang 
Tahun 1992 

JUMLAH PR®'JKTI NON PROOUKTIF .. , .... P£NOUDUK { 16-JHh l · j0-14HG} 

' 3. 

4 

JfiNA Jf'I/A % ~~WA % 

Turrtang 4.504 _1.526 64.<114 1.878 41,70 

lnpa1t 3.465 ~.648 00,60 1.617 46,67 

Kesor;gc S.441 J-.297 "'" 214_4 :l!l., 
O.ik ;1:sn1 '"' 58.30 991 35,56 

Jumlah 16-197 P.567 S9J17 '""' 
.,,., 

Sumber: Perhitungan data dari Tabel 12 

Dan data diatas maka desa yang paing tin-ggl mengenai jumlah penduduk yang produkt!t 
yaitu desa Tuntang = 64,44 % sedangkan yang paling keoH prosentase pendOOuk 
produktifnya adalah desa Kesongo yatu 53,33 % 

4, Mata Pencaharian ,•,~ayah pengamatan menujul<kan bahwa mat a pencaharian pendud..1k 
P<idasektorpe rtanian 44 ,8% dan non pertaruan 5-5 .2 % Untu K!ebijjelasnyata;petinci da!am 
tabe' 17 01 bawah lnL 
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TABEL 17 
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK TAHUN 1992 PADAA WllAYAH PENGAMATAN PENETAPAN BATAS WllAYAH 
KOTA TUNTANG TAHUN 1992 

MATA PENCAHARIAN 

NO. DESA 
PERTANIAN NON PER TAN/AN 

PETANI BURUH "8.AYPN PENGUSAf- BURUH BURUH PERDAG """'"' PN/ 
PEMILIK TANI MlIB1FO ""'-""I ABRI 

1 Ttmlang 287 258 43 11 158 178 59 70 127/16 

2 lopait 403 1.380 70 4 35 35 35 31 17 

3 Kesongo 748 482 503 . 169 182 182 . 55 

4 Delik 443 216 . 254 190 174 174 115 324 

Jumlah 1.001 2.106 616 269 659 764 447 216 539 

Prosen 44,8% . 55,2% 

JUMLAH 
{Orang) 

PENS/UNI ,-.iLAIN-
LAIN 

26 27 1.270 

34 534 2.582 

20 1.<al 4.093 

84 383 2.326 

164 2370 10.271 

100 % 
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A. DASAR ANALISA 

1. Pengertian Analisa 

BAB IV 

ANALISA DATA 

Proses Analisa adalah suatu proses pengenalan terhadap aspek - aspek: 
• Kondisi perkotaan secara umum 
- Kecenderungan pertumbuan dan perkembangan kota. 
- Pendorong ataupun pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan kota. 
Untuk dapatmenysusun suatu rencana sesuai dengan sasaran dan tujuanyang diinginkan, 
maka kelurahan dari prosesanalisa hatrusmemiliki akurasi dan keterpaduan aspek- aspek 
yang dianalisa. Selain ttu pemakaian metode, teknik dan standart perencanaan di dalam 
proses analisa perlu pula disesuaikan dengan karakteristik wilayah perencanaan. 

2. Maksud dan tujuan 

Sesuai dengan pengertian tersebut di atas, maka maksud dan tujuan analisa adalah: 
Mengidentffikasifungsi dan pera nan kota untuk mengetahui kedudukan dan kemampuan 
pelayanan lokal maupun regional. 
Mengidentiikasi karalcteristik / perwatakan perkembangan yang berkaitan dengan 
aspek • aspek kependudukan, fisik, sosial dan perkotaan. 
M engidentifikasifaktor -faktor pertu mbuan dan perekmabnagn kota y_ang meliputi faktor 
• faktor pendorong serta faktor - faktor pembatas bagi pertumbuhan pa perkembangan 
kota. Faktor • faktor pembatas: 
• Fisik Lerengterjal, daerah banjir, tanah subur 
· Hukum Cagar alam, Hutan Lindung 
Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kota berdasarkan fungsi dan 
peranannya, kondisifrsik sosial ekonomi da n perwatakan faktor • faktor perkembangan 
yang ada. 

3. Metode Analisa 

a. Untuk kajian kel::lyaksanaan dipakai teknik pengumpu!an data sekunder yang meliputii 
laporan - laporan, peraturan. peraturan yang ada dan data• data. 
Selain ltu dilakukan wawancara dengan Pejabat terkalt sesuai dengan kebutuhan. 

b. Untuk study sistem kegiatan digunakan teknik pengumpulan data sekunder dan 
pengamatan tidak·langsung. 

c. T eknik pengumpu!an data primer melelui pengamatan !angsung da!am swveytata guna 
tanah, kondisl bangunan dan sirkulasi pergerakan. Analisa yang cligunakan adalah 
Analisa Tata Guna Tanah Exciting dall kecenderungan perkembangannya. 

d. Selain itu dalam pelaksanaan analisa, metode yang dipakai juga meliputi Overlay, 
Tabulasi, Konjulasi dan Korelasi. 
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B. ANALISIS KEPENDUDUKAN 

Jumlah penduduk keempat Desa diwilayah pengamatantahun 1992 sekitar 16,197 jiwa yang 
mendiami wilayah se\uas 1738,25 dan penyebarannya tidak merata. 
1. Proyeksi penduduk sampai 20 ahun mendatang 

Perhitungan perkiraan atau proyeksi penduduk dengan menggunakan rumus: 
P20 = Po{1+r) 
P20 = Perkiraan jumlah·penduduk tahun ke 20 ( 2012) 
Po = Jumlah penduduk tatiun awal { tahun 1992) 
r = Rata - rata pertumbuan penduduk pertahun 
Jum!ah penduduk seama 5 tahun ( 1988 -1992) di wilayah pengamatan adlah · 
Tahun 1988 = 15.057 jiwa Tahun 1989 = 15.169 jlwa 
Tahun 1990 = 15.363 jlwa 
Tahun 1991 = 15.742jlwa 
Tahun 1992 = 16.197 jiwa 
Dari angka - angka terse but diatas dapat dihi~ung rata - rata laju pertumbuhan penduduk 
pertahun ( r) adalah 1,85 % Untuk mengMungjumlah penduduk 20 tahun mendatang 
dengan rumus tersebut, dipakai = 
- Jumlah penduduktahun 1992 = 16.197 Ji'Na 
- Rata- rata laju pertumbuha,n penduduk ( r) = 1,85 (0,0185) 
Maka P 20212= P 1992 I 1, 0.0185 I 20 
=16.197(1.0185)20 
=16.197x1.4428 
= 23.369 Ji'Na 

2. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan Kotorpenduduk diwilayah pengamatan pada akhirtahun 192 sebesar9 jf'Na 
I Ha. Sedangkan kepadatan bersih sebesar 61 jiwa / Ha. Di dalam wilayah pengamatan 
tingkat kepadatan penduduk per desa beivariasi seperti di Desa Tuntang 13 Jiwa / Ha. 
Kemudian Desa Kesongo 13 Ji'Na / Ha. desa Lopait 8 Jiwa / Ha. dan Oesa Delik 13 Ji'Na 
/Ha. 
Keadaan \nl menunjukkan bahwa pola penyebaran pendudukdiwilayah pengamatan tidak 
merata dengan pebedaan yang tidak begitu besar. 

3. Komposisi Umur Penduduk 
Dltin jau dari struktur umur penduduk diwilayah pengamatan kelompok umur 0-14 tahun 

dan kelompok usia produktif merupakan kelompok pendudukterbesar. Besarnya penduduk 
usia 0-14 tahun dan usia produktifserta usia sekolah, maka usaha pengembangan menjadi 
sangat penting. 
Sa\ah satu usahanya aadalah penyediaan fasilltas yang diperlukan bagi pengembangan 
potensi sumber daya manusia itu. 

4. Mata.Pencaharian Penduduk 
Penduduk yang bermata pencaharian pertanlan ( 44,8%) dan non pertanian ( 55,2 

% ). Potensi disektor pertanian justu lebih rendah yanterdiri dari Petani Pemilik 1881, buruh 
tani 2106 dan nelayan616. Keadaan tersebut diatas menujukkan bahwa penyerapan 
tenaga kerja leb1h banyak di sektor non pertanian. Hal ini berarti perkembangan kota 



Tuntang akan semakin rneningga!kan sektor non pertanian. 
Olah karena 1tu pengemba11gan d: selctor indusln dan perdaga0gan serta peningkatan d1 
oidang jam1. buruh ffiffgunan merupa<an piihan penyed!aan lapa.'lgan kerja yang sesua; 
bagi penduduk di w.layah pengamatan kota Kecamatan r ontang. Kecenderungan Perkem
bangar. dan usaha pengembangan te!'Sebutjuga oerkaitan erat dengan kebutuhan fl Jang 
yang cencterung akan mendesak kepantingan ~ kepentingan di sektor non pert:anian. 

c. Analisa Kebutuhan Ru.ang Sampa1 Tahun2012 

Kepadatan penduduk Kota yang ;deal digur;akan sebagai dasar perMungan, yaitu dltetapkan 
antara 60 ~ $0 Ji,,va I Ha sehlngga · 

Keutuhan Ruang Km.a Keca<T1atan Tuntangdengan kepadat.an penduduk60Jiwaiha aan 
cstimas, ;umlah penduduk tahun 2012 sebesar 21369 Jlwa: ada!ah : 
23.369 
--~- :;,;g 48 Ha 
60 
Kebutur.an Ruang !©ta Kecarramn Tuntang dengan ,:epadatar pe:'lduduk 80 Jiwa ! Ha 
dan estimasi jumlah pamluduk tahun 20~2: sebesar :tl369 J~ -adaJah : 
23.369 
-=292.11Ha 
80 

Jadi r<:ebutuhan ftlMg 20 tahun yang akan : tahun2012 )adalah i:,e•kisar antara 292, i 11-'a 
• 389,46 Ha ctari kond!Si tahun 1992. 
D-engan memperhatikan dua alternaijf perkiraan tersebutdi atas, malra luas vfilayah kota 
Tuntangya:ig me!iputl 1194,25 cukup untuk memeni.;hi kebuiuhan rua:;gsampalder,gan 
'20 lahun mendatar,g. , 

2. A.7ah Perkembangan Rsik Ca" Rc,a;HJ 
a. Faktor Pemnatas 

il. Faktor Fisik 
Berdasanrnn pergamatan lapargan maupun dariPeta Topografiyang ada, ko'ndis1 
\'diayah pengariata :- dapa~ dikemOO:ng.i<an den{;an memper!',atikanfaktor pembatas 
a!am yang ada 
Beberapa faktor!lSJk yar,g sangat rnempengaruhi pengernba119an w'.layah kola 
,aihl • 
a), Topogra1i wtayan, :,Dia Aliran Sungai, daya dukung tmah dlmana dalam 

Meneotukan·wiayab oengembangan kota harus mengh;ndari daerah yang 
k.emlfingan !anahnya terja1 ( ieoih dari 40 % ) dan :nenghlfidari dacrah banl)r / 
rawa. 

b). Pola periggtnaan tana,, yB.rg ada d w4ayah pengamatan ban yak ;erdapat 
sawar. dengan produktivi:as panen padi d0a kali tiap tahunnya merupakan 
faktorpe!'l'!batas yang perlu aipertimba ngan. Selain !tu adanya areal perkebuna;1 
yang luas rrerupakan faktor pem03tas pula. 

cj Kond1si v,i'ayat< oengamatan tagian Barat ;alan Ba1tveri- Salafi.g.a pertu pertirr,• 
bangan vang masalo:, Se'lingga dapat rnempertahankan kelndahan pM1ar
Cangan ke amr Rav.-a Per1ng dengan lata• be!akang Gwung Telomoyo Clar: 
pet!lUkilan sekltam~-a 
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d). Faktor Pernrnkya1t1, yang dengan adanya fasil1tas so1a! maupun ek-onom! yang 
tersedia pada kOUJ tersebJt, ::lalam hal ini unmK lbm::cta Kccama:an iuntang 
kecenderungan perkembanga-n kotanya se.ngat diper,gamh1 D!eh Jalur utama 
yang mefatasinya, yain.JJa!BnnegaraSemal'$rig ~S:Jral<arta Kocenderungan 
Jebih besar kea-ah Sela~n yartu terta~k Kearah 1<ota Salatiga Perkemtm:-igar. 
ke arat: Timur ctar. B.iratsangat keci! dikarenakan fak:or ;:,embatas l;l!amyar,g 
aa& yai::u ke a ran 8arat relatif de Kat dengan k:e~radaa:i REwapet1ing yail.u 
kelerengan yang cukup ;,,jam ( lebjh dati 40·% ). 
Sedangkan perk:embarigan ke war Jtara jJgatertataskarenakeberadaan 
stmgai Tuntangyang marupakan batas fisik i<ota sebeiah utara, desa miring :tu 
seberang songai penggunaan tanahnya &data., perkebunan. _ 
Untuk: mempeqelas arah dan po1a perkereOO"ig:n kota i 1.mtang dapat cil:nat 
pada peta nomor 5 ya::U Peta Arah Pei<::ernoanga:1 fls!K Kola. 

2), Faktor Hukum 
Fakror pembatas dari aspek hukum yailu tanah - tar,aP yang menu rut hui<um sulit untuk 
dikemoongkan seOcgai daerah pefkotaar antara la/fl Hak Gun a Usaha dan Hak Pak al 
yang melekat pada perk:ebunan ~ perkebunar yang ada di wilayah pengamatan 
b. Faktor Penunjang 

1) Aksesbilitas ! Pola Jaringan Jalan Can rransoortasi) Ditinja:.1 da~ akseSbUltas, 
wileyah pengamatan l<ota kecar1atan Tuntang \lpengaruhi clen beberapa hal 
yai!u: 
Pertama : Pengaruh pengemba11gan yang k'..iat dan pusat kota Kecamatan · 

Tunta;,g terhaaap transportaSi skala rnakro yang berkaitan oergan 
hubtmgantrasnportasJ skafa ragiona:. 

Kedua Transportasi ska ta makro ara'J 1oka: yar.u dalam kaitannya dengan 
ttansportas! anta; desa ct: da;am w:1ayar, pengamatan. 

Ketiga Adanya faslfitassosi.al maupun eko1omi yang tersedia didararn 
wiiayah pe,;gamatart 

Kee-mpat A::!anyajatur )al.an utarna a-rah melintasi jaian negara Semarar,g -
Surakarta, kece;,de(U1gar. leblh bcsar ke a rah Seia:an yartutertank 
ke c--ah kota Sa!atiga 

2). Fasilitas Pelayanan Umum 
Fasllrtas pelayanan um um yang mel;puti saran a penctK!ikan, kesehatan. peribadata r., 
perdagangan dan perkantoran penr-em:lrarmya belum merata serta-memusatpada 
pusm kota Kecamatn Tuntang 
Peiyebaran yang svdan merata adalah saran a pe<:oid!r::a1 pe-libaoatan. Hal lni 
dlhnjau dari aspek pelayamm ;..mum masih belurn ,norupakar; fakor pendukt;ng 
u.'ituk m.merrtukan arah oerkembang-an kota. 

S/. Fasiias Kata 
Daya du!<;ung iasH1tas ~ fasilaas- kota untuk rrie-nerrtukan arati perkembangan kota 
seperti. 

Jaringan ttstrlk 
Jarmgan Telepon 
Jaringan R1001 
Jari~gan air minun dlL 



dapatdike:nbangkan ;;eh1r:ggadapat menduk:.i ng kebe'.adaan kota yang memenuh1 
;:iersyaratan salu kota yang arnan lertib, lancar dan sehat 
Meng!llgat keadaan wlayah peogamatan saat ini ada beberapa tasilitas sepert• : 

Jaringan!istriksl!dahmenjangkau keW!ayah oongamatan kot'a, hanya bet.era pa 
dusun yang belum menggunakan tasiitas 1:strik yang ada.-
Jafingan riool Ldak men1ad: mas-aiah yang serius dalam V'<,!ayah pengamatan 
kota Kecamatari Tur!ang me11gingat ¼liaya.'l pengamatan masih beruirat 
pedesaan, Namur demil<lan untuk mernenuhl adanya fasihtas jafingan •'iool 
dapat dlkembarigkan dengan :nengarahkan saluran pembuangan menu juke 
5:ungai sungai yang berada di wfiayah pe,,gamatan. 
Jaringan telBpon yang ada adalah lintas Kecarnatan Tuntang dar. Kabupaten 
Daerar: Tlngkat H Semarang 

4), Status Tanal1 
Status tar.a~. di wtlayah pengarnatan kota Kecamatan Tu~tang dapm: dilihat ~da 
peta status tanah skala 1 : 20.000 
Karera keadaan status :anah di waavan per:gamatan sebagian ~esar tanar, 
r.,san y.a~ be/um berSerllfikat dan adanya :anah - tanah dengan status Hak 
Pakal, can dar Hak Gun a Usaha uttuk perkebunan. maka arah pengembangan 
kota Ke:::amatan Tuntang sedikit banyak dipengaruhl c!eh keadaan statustanah d1l 
wffayah tersebut 

3, Wilayah Pengembangan 
9erdasarKan ana:is\5 kebutuhan ruang sampai:tahun 2012 arah perkembangan fisik dan 
ruang serta tiasl per11itungan p!esumeter pada pet.a rraka Wffa'yah yang layak untuk dite
tapl<an sebagai ibukota Kecamatan tuntang ada!ah : 
a, Wlayah yangd:butuhkan sampai dengan tahun 2012 adalah seluas 311,69 Ha., yang 

r.ietipufi 2 Oesa, yai!:U : 
~ Desa.Tu11tangseiuas+194.10Ha 
• Desa Lopaitseloas + 117,59 Ha 

b. WRayah yangdicadangkan sebagal pongembangan ada;ah se:Uas+ i01,55 Ha, yang 
meiiputi · 
• Desa :..ooait seluas + 46,29 Ha 
- Desa Kescrgo seluas + 5526 ha 

c. Dengan demikiar, vA!ayah yang :iin:komendasikan sebagai v-A!ayah kota Tuntang 
adalah seluas 3W.3G- Ha yang rrietipuli. 

Desa iuntang S€iuas + 194, 10 Ha 
• Desa Loparne!uas + 141,f,;3 Ha. 
- C,esa Kesongo seluas + 55.26 Ha 

Untuk jetasnya dapat dmhat pada peta No. 8 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Dengan memperhatikan keadaan umum wilayah pengamatan, baik yang menyangkut 
akta fisik, pola penggunaan tanah, prasarana fasilfas umum, kependudukan, sosialekonomi serta 
1asil analisa, dapat disimpulkan penetapan pembatas Wilayah Kata Tuntang adalah sebagai 
)erikut: 
I, Wilayah administrasi dan fisik kota Tuntang meliputi sebagian dari Desa Tuntang, lopait dan 

Kesongo. 
J Luas wilayah Desa Tuntang meliputi 390,3846 Ha, yang terdi!i dari sebagai Oesa Tuntang 

seluas 194. 1026 Ha, sebagian Desa Lopait seluas 141.0256 Ha. sebagian Desa Kesongo 
seluas 55.2564 Ha. 

l. Batas• Batas vvilayah Kata Tuntang adalah: 

a. Sebelah Utara 

b. Sebelah Timur 

c. Sebeiah Selatan 
d. Sebelah Baral 

Sungai Tuntang, Perkebunan Tio go dan Jal an Kabupaten { Tuntang 
Bringin) 
Perkebunan Tlogo, Jalan Dusun Lopalt, Dusun Jeblosan, 
Perkebwnan Pt. Sri Sarwo Adhi dan Dusun Ngroto 
Jalan Dusun Ngroto, Dusun Ngreco dan Kesongo Lor. 
Rowopening. 

+. Agar tujuan penetapan batas wilayah kota dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan 
maka perluu kecapatan tindakan lanjut antara lain: 
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a. Penetapan hasil penelitian batas wilayah kota dalam bentuk Peraturan Dae rah sehingga 
memenuhi kekuatan hukum yang kuat dan mengikat. 

b. Pemasagan pembuatan logo bata skota sehfngga secara fisik dapat diketahui dengan 
jelas dan mudah batas - batas wilayah kota Tuntang. 
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